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Pendahuiuvan Ny FCOCSITS ¢ fla kesehatan gigi dan

Hasil survei yang dila-
kukan oleh Dircktorat Kese- Befituk kebiasaan jajan bagi anak-
hatan Gigi tahun 1994-1995 . anak. Kebiasaan jajan di sekolah
pada anak usia 12 tahun dukung keschatan gigi dan mu-  perlu mendapat perhatian serius baik

menunjukkan angka preva- Iut yang optimal. Makanan di orang tua maupun guru karena.

lensi karies gigi  scbesar dalam rongga mulut sebagai makanan yang dikonsumsi belum
74,41% dengan DMF -T rata- tzhap awal pencernaan, telah tentu baik gizi maupun kebersihan
rata sebesar 2,50. Angka mempunyai efek lokal. Yang nya. Kegemaran anak-anak akan hal
prevalensi tertinggi terdapat di perlu mendapat perhatian, tidak yang manis, gurih, asam dan
propinsi Sulut yaitu sebesar hanya nutrisinya saja, tetapi cara  sebagainya, kadang dimanfaatkan oleh
96,67% dengan DMF-T rata- mengkonsumsinya, jenis maka- produsen makanan untuk menarik
rata 4,12 dan prevalensi teren- 120 dan waktu pemberiannya, konsumen terutama anak-anak. Biasa-
dah terdapat di propinsi Jawa karena semua ini akan ber- nya anak lebih suka mengkonsumsi
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makanan atau minuman ma- Konsumsi permen karet dapat  Bahan dan Cara Kerja
nis, padahal makanan dan mi- berfungsi untuk merangsang
numan tersebut kurang baik sekvesi saliva serta mening-
bagi kesehatan gigi dan mulut.  katkan kecepatan aliran saliva. Pengambilan data di lakukan
Sebaliknya mereka kurang Saliva ini  berguna sebagai pada siswa sekolah dasar di Kabupa-
menyukai buah-buahan atau  pembersih mulut dari sisa-sisa  ten Jember pada bulan April tahun
sayuran pada saat jajan di makanan termasuk karbohidrat 2002. Penelitian ini merupakan
sekolah. yang mudah difermentasi oleh  penelitian observasional dengan meng
Karies gigi merupakan mikroorganisme mulut. Saliva gunakan metode crossectional. Peng-
penyakit multifactorial yang juga berrmanfaatdgtuk member- ambilan sampel dilakukan dengan
disebabkan oleh empat faktor sihkan asap g terben-  Sgratified Random Sampling pada
yang saling berhubungan satu e 3 isi iswa sekolah dasar kelas V di
sama lain: gigi dan salivz ; paten Jember. Sampel yang
bakteri kariogenik, makan; ¢ kan dalam penelitian ini.
dan wakt®. Kariogeg ' 3 ale 118 siswa yang berasal dari
atu makanan dipeng : kand - ! ; n VII, SDN Karangrejo
tara lain oleh ki | {2 J ’ g | SDN Jubung IV,
trien dalam 3 V.
konsumsi seh aries gigi dengan

posisi nuirie < migdan bual, L i nCng | dan alat dasar
biasaan m : ctinkcal 2h Responden diberi
pengaruhi getahui pola
dan aktiv - S ; 1 oleh siswa.
seperti Step beTperan wise zha S artdny a2 putil jenis maka-
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yang be 2 b ahan 0 f i Jenis pilihan

mulut. berair 8 bersi i iawaban 8 r berdasarkan
. i karendtha k inggs i ; is sebelum
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i : = sekolah tersgRut’ dian responden
i i durg ‘ diperiksa di yinaran yang
dan dapat : B~ dg ”‘l e dan -T nya.
loni bakteri Sigeptadcs akng W Mﬁes gigi dihitung
an. su! da d ; akan DMF-T, data
,,4._ k.

tans. Kandung
i ig4jikan dalam bentuk
N ﬂ',.llmﬁwﬁ(

lam makanan sgp
coklat dan diandlisa mengunakan
rasa manis meropal - riance ( ANOVA ) untuk
pertumbuhan bakteri yan engeta) uhi besarnya pengaruh pola
da akhimmya akan meni ferhadap karies gigi pada res-
katkan ?roses terjadinya ka- onden secara bermakna (P <0,01).
ries gigi®. aliut  se-  Dari 118 siswa yang terdiri dari 54
Kabohidrat dari sisa berapa besar pengaruh pola jajan  (45.7%) siswa wanita dan 64 (54,3%)
makanan yang terdapat dalam  di sekolah terhadap karies gigi siswa pria dihasilkan perhitungan rata-
lapisan plak akan diubah men- pada siswa sekolah dasar di rata karies gigi murid kelas V SD di
jadi asam laktat oleh bakteri Kabupaten Jember. Penelitian Kabupaten Jember adalah 2,4. Siswa
Streptococci  mutans. Asam  dilakukan pada siswa sekolah yang menyatakan sering jajan di
laktat yang terbentuk akan dasar kelas V yang diperkirakan  sekolah sebesar 78.8 % dan 21.2%
menyebabkan penurunan pH, berusia antara 10 - 12 tahun, menyatakan kadang-kadang. Hasil
jika pH turun dibawah 5,5 karena pada usia tersebut meru- penelitian selengkapnya dapat kita
akan menyebabkan demine- pakan masa gigi pergantian dan  lihat pada tabel 1, 2 dan 3.
ralisasi enamel. Deminerali- diharapkan kebersihan gigi dan
sasi enamel yang berlanjut mulutnya baik.
akan menghasilkan karies®’ .
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Tabel 1. Proporsi karies berdasarkan jenis makanan mutans, menyebabkan turunnya PH
yang dikonsumsi responden saat jajan ' plak dan cairan disekitar gigi yang
di sek
olah. menyebabkan terjadinya karies. Dari
uraian diatas  menunjukkan jenis
makanan sangat berpengaruh terhadap
i Rata-rata i il

Joigiiem N % pMET +SD T karies gigi ( p< 0,01).
Biskuit 79 6695  2.5+02859 0000 Tabel 2 menunjukkan siswa yang
Bakso 18 1525 1202830 tidak suka permen mempunyai nilai

Sayur / Bush 21 17.8 1.140.2390 N DMF-T paling kecil yaitu sebesar 0,9.
Siswa yang suka mcngkonsum51 per-
men karet mempunyai nilai DMF-T
) paling kecil (1,2) di antara seluruh
Tabel 2. Proporsi karies berdasagd F. a_ vang suka mengkonsumsi .
dikonsumsi respong i i e Mengunyah permen karet

an  makanan  yang
Tackek Peesiiest \ karbo?;kdf?t Haldapat

pH ! ‘ ini
Tidek suka \ G 2 pank déin  karet akan
Permen bias 2 g aliva, sehingga
Penincn Cokl a lebih banyak
Pemi kan gigi geligi

Teal 118 100 2.4+0.2181

Total ! 2.4+0.218

TeE—— edaTipRa ATlg MeEeng-
, A Ny enunjukkan
Tabel Pyon Farls 3 rk_gmjenis §) o] iy ilai I £ pCS3 yaltu 2,9

1 respo gat ja) Jal i : karena
7 0sa yang
merupakan enis  karbo-

: hidrat yangydapatt@dtfermentasi dan
8 R 8 5 e g
Y £ ‘ . @ Whessifot karSiemi memiliki

134 1101 3.8 : ngsi yang ,spe tu sebagai
gubsirat bagi ococcus mutans.

Es 932 5.0%%
A;r_ 79.67 A bamya plmg terbentuk
M ¥ b b iogenik. Dari
permen sangat

4 kaﬂes e

Hasil dan Pembahasa ak siswa yang
5i es krim memiliki

Dari hasil penelitian t8 ' grbesar yaitu 5,0, siswa yang
scbut di atas, pada tabel 1 gl pketisumsi es sirup menunjukkan
tampak 66,95% siswa yang pHiTy um* ffai DMF-T 3,8 dan siswa yang
mengkonsumsi biskuit mem- besar. Keadaan fbungan minum air putih memiliki nilai DMF-

punyai nilai DMF-T sebesar dengan kebiasaan anak-anak, T paling kecil yaitu 1,7. Seperti kita
2,5. Siswa yang mengkon- ~makan makanan karbohidrat ketahui es krim maupun es sirup
gumsi bakso menunjukkan dengan rasa manis terutamajenis mengandung gula. Tetapi gula dalam
nilai DMF-T scbesar 1,2. sukrosa yang merupakan maka- bentuk cair tampaknya kurang ber-
Berdasarkan penganiatan pe- nan kariogenik. Hal ini menye- bahaya daripada gula yang lengket
neliti, bahan dasar dari bakso  babkan terbentuknya asam yang pada gigi. Tetapi tindakan mengan-
adalah tepung tapioka yang diakibatkan proses glikolisis jurkan konsumsi jenis gula tertentu
diberi kaldu daging. Sedang- karbohidrat oleh mikroorganisme tidak dibenarkan, karena bertentangan
kan siswa yang mengkon- ‘mulut terutama Streptococcus — dengan prinsip pencegahan. Tabel ini
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